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LAMPIRAN 1

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Pernah melakukan swamedikasi demam : YA/TIDAK (coret yang tidak perlu)
Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian yang
dilakukan oleh Hushni Romdhoni Mahasiswa Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam Program Studi Sarjana Farmasi Universitas Garut yang berjudul
“Hubungan pengetahuan terhadap swamedikasi demam pada ibu-ibu di
Kampung Sukaharja, Desa/Kec Sukaresik, Kabupaten Tasikmalaya”. Saya
mengerti dan memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap
saya, serta data yang saya isikan pada kuesioner ini merupakan data yang sebenar-
benarnya tanpa dibuat-buat ataupun mendapat keterpaksaan dari berbagai pihak.

Menyetujui,



LAMPIRAN 2

SURAT BALASAN PENELITIAN

swn,  PEMERINTAH DAERAH KaqUPATEN TAGIKMALAYA

o~ KECAMATAN qKARES K
ﬁ DESA SUKARESIK

¥ Sindanghan M. Dess Sukaresy xec, Sukarmsik Aal, Taskinalaya 16159

14 Agustus 2020 M

Sukaresik o Dzulhifjah 1441 "
aNoeToF 97 / VIIT /DS-SKRSK/2020 Kepada
Lampiran 0 i
Perihal Rﬂ&aﬂﬁdsﬂmﬂmmmﬂ, o4 Oekan Fakuitas
ata 4 apak/Ihu De
- Matemnatika dan limu Pengetahuan
Alam
Di
Tempat
B AL )06 A

D AN S 2
Merujuk Surat Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam 2020 Nomor
246/F MIPA-UNIGA/VIII/2020 tanggal 15 Agustus 2020 perihal Permohonan 1zin Penelitian dan
Pengambilan Data, pada prinsipnya kami pihak Desa Sukaresik memberikan 1zin kepada
mahasiwa Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas MIPA Universitas Garut  untuk penelitian
sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku, atas nama di bawah inj

Nama : HUSHNI ROMDHONI

NPM £ 24041116183

Program Studi : S1 Farmasi Fakultas MIPA Universutas Garut
Judul Skripsi

: “Hubungan Pengetauhan Terhadap Perilaku Swamedikasi Dermam
pada Ibu-Ibu di Kampung Sukaharja, Sukaresik Kab, T, asikamalaya”
Demikian disampaikan, atas pehatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih
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LAMPIRAN 3

KUESIONER PENGETAHUAN SWAMDEIKASI DEMAM

No Pernyataan YA TIDAK

1 | Demam merupakan salah satu
gejala dari suatu penyakit

2 | Ketika demam badan akan terasa
menggigil

3 | Rentang suhu tubuh normal 36,5 —
37,5°C. Apabila melebihi 37,5°C,
maka dikatakan demam

4 | Apabila suhu melebihi 40°C
menandakan  keadaan  Kkritis
(kejang dan kerusakan otak) dan
harus segera dibawa kedokter

5 | Apabila demam lebih dari 2 hari,
beresiko menyebabkan keadaan
kritis

6 | Terlalu lama dibawah sinar
matahari dapat menyebabkan
demam

Demam  dapat  meyebabkan
kekurangan cairan didalam tubuh

8 | Minum air putih yang banyak
dapat menurunkan demam

9 | Mandi dengan air hangat bisa
membantu mengatasi demam

10 | Lesu dan pucat merupakan gejala
yang sering muncul menyertai
demam

11 | Salah satu gejala yang menyertai
demam yaitu hilangnya nafsu
makan

12 | Mual dan muntah merupakan
gejala lain yang dapat menyertai
demam




LAMPIRAN 4

KUESIOMER PERILAKU SWAMEDIKASI DEMAM

73

No Pertanyaan YA TIDAK

1. | Saya melakukan pengobatan
sendiri (swamedikasi) ketika anak
demam

2. | Ketika anak demam, saya
memberikan sup hangat agar
mudah berkeringat sehingga suhu
tubuhnya menurun

3. | Pada saat anak demam, saya
memberikan obat antibiotik

4. | Saya tidak memberikan obat
demam yang sudah digunakan
sebelumnya kepada orang lain

5. | Saya tidak memberikan obat
demam yang sudah kadaluarsa

6. | Jika anak demam maka saya

memberikan obat paracetamol

7 | Saya menyimpan obat sesuai pada
kemasan obat
8 | Saya selalu membersihkan kotak

penyimpanan obat secara rutin
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LAMPIRAN 5

SKOR RESPONDEN PENGETAHUAN DEMAM
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)
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LAMPIRAN 6

SKOR RESPONDEN PERILAKU SWAMEDIKASI DEMAM
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LAMPIRAN 6
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DOKUMENTASI
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